BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu maka
sebagai penutup dari tugas akhir ini penulis memberikan kesimpulan dan disertai
dengan saran-saran yang dapat memberikan manfaat bagi PT. Bank Tabungan Negara

pada Kantor Cabang Pemuda Surabaya:

1) Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahawasannya prosedur
pemberian kredit usaha rakyat yang telah ditetapakn oleh Bank BTN kantor
Cabang Pemuda ini tidak terlalu sulit karena hanya perlu melengkau
persyaratan yang telah ditentukan oleh Bank BTN Kantor Cabang Pemuda
surabaya dan persyaratan tersebut tidak terlalu memberatkan nasabah dengan
proses pencairan 2-7 hari (1 hari pemberkasan dan 7 hari proses dan 1 hari
cair).

2) Persyaratan kredit yang diberikan kepada nasabah yang sudah melengkapi
segala persyaratan yang telah dianggap pantas untuk diberikan kredit KUR
yaitu adapun persyaratan tersebut adalah:

a. Pengajuan berkas
b." Penyelidikan berkas pinjaman
c. On the spot

d. Keputusan persetujuan kredit oleh pihak bank
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e. Penandatangan akad kredit
f. Realisasi kredit
3) Penentuan plafond angsuran kredit usaha rakyat

Plafond yang diberikan kredit KUR berbagai macam jenisnya KUR Mikro
maksimal Rp. 25.000.000,- dan KUR Kecil maksimal Rp. 500.000.000,- dan
untuk KUR Linkage maksimal kredit Rp. 2.000.000.000,- jenis KUR mikro
dan kecil memiliki suku bunga 6% per tahun dan untuk KUR Linkage 14%
per tahun.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan maka penulis memberikan
saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan
keputusan terhadap prosedur pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) adapun saran

yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperbanyak informasi tentang kredit
usaha rakyat pada Bank BTN baik dari internet maupun dari Kantor Cabang
Bank BTN.

2. Apabila peneliti selanjutnya akan malakukan penelitian pada Bank BTN
Kantor Cabang Pemuda Surabaya sebaiknya melakukan penelitian dengan

jenis Kredit lainnya yang ada didalam Bank BTN Kantor Cabang Pemuda.
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5.3  Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dijelaskan, adapun saran yang
dapat diberikan pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pemuda Surabaya

terkait Kredit Usaha Rakyat (kur) sebagai berikut :

1. Didalam penyaluran kredit hendaknya Bank BTN kantor cabang pemuda
melakukan survey secara berkala bagaimana perkembangan keadaan usaha
debitur agar dapat mengurangi resiko kredit macet.

2. Meningkatkan pelayanan dalam menyalurkan Kredit Usaha Rakyat pada Bank
BTN Kantor Cabang Pemuda Surabaya.

3. Tujuan prosedur pemberian kredit usaha rakyat untuk memastikan apakah
kredit diterima atau ditolak. Dalam menentukan kelayakan kredit maka dalam

setiap tahap selalu diberikan penilaian yang mendalam



DAFTAR PUSTAKA

Anggraini, D., and S. Nasution. 2013. “Peranan Kredit Usaha Rakyat (Kur) Bagi
Pengembangan Umkm Di Kota Medan (Studi Kasus Bank Bri).” Jurnal
Ekonomi dan Keuangan 1(3): 14879.

Budisantoso dan Triandaru (2011:9). 2011. “Fungsi Bank.” 9.

Crossa, José L. Jose José L. Jose José et al. 2010. 7 Theoretical and Applied Genetics
http://dx.doi.org/10.1016/j.tplants.2011.03.004%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.p
bi.2010.01.004%0Ahttp://mww.biomedcentral.com/1471-
2156/12/42%0ANhttp://dx.doi.org/10.1016/j.biotechadv.2009.11.005%0Ahttp://w
ww.sciencemag.org/content/323/5911/240.short%0Apapers3://pu.

Dewi, Ni Luh Ayu Rosita. 2017. “Analisis Sistem Dan Prosedur Pemberian Kredit
Usaha Rakyat Dalam Upaya Meningkatkan Pengendalian Kredit Pada Pt.Bank
Rakyat Indonesia Cabang Sangsit.” Jurnal Akuntansi Profesi 8(1): 12.

Eprianti, Nanik. 2019. “Penerapan Prinsip 5C Terhadap Tingkat Non Performing
Financing (Npf).” Amwaluna: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah 3(2).

Firman, F., & Syahniar, S. (2015). Pencegahan Pelecehan Seksual Remaja Melalui
Layanan Informasi Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning di Sekolah Menengah Atas (SMA). Researchgate. net,(Pencegahan
Pelecehan Seksual Remaja Melalui Layanan Informasi Menggunakan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning di Sekolah Menengah Atas
(SMA)).

MAYRA, GUALLICHICO. 2013. “No Title No Title.” Journal of Chemical
Information and Modeling 53(9): 1689-99.

Privatum, Lex. 2014. “Fungsi Bank Dalam Sistem Penyaluran Kredit Perbankan.”
Lex Privatum 2(3).

Saputro, Arfan Rachmadias, Susi Sarumpaet, and Tri Joko Prasetyo. 2019. “Analisa
Pengaruh Pertumbuhan Kredit, Jenis Kredit, Tingkat Bunga Pinjaman Bank Dan
Inflasi Terhadap Kredit Bermasalah.” Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan,
Perbankan dan Akuntansi 11(1): 1.

Wahyuni, Niniek. 2017. “Penerapan Prinsip 5C Dalam Pemberian Kredit Sebagai
Perlindungan Bank.” Lex Journal: Kajian Hukum & Keadilan 1(1).

Winardi, Rijadh Djatu, Universitas Gadjah Mada, Dewi Fatmawati, and Universitas
Gadjah Mada. 2019. “Metoda Wawancara.” (September 2018).


http://dx.doi.org/10.1016/j.tplants.2011.03.004%0A
http://dx.doi.org/10.1016/j.tplants.2011.03.004%0A
http://www.biomedcentral.com/1471-
http://www.biomedcentral.com/1471-
http://dx.doi.org/10.1016/j.biotechadv.2009.11.005%25
http://dx.doi.org/10.1016/j.biotechadv.2009.11.005%25
http://w/

